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 Studi penelitian ini menyelidiki pendekatan praktis yang digunakan di 

sebuah sekolah dasar di Sukabumi untuk mengembangkan 

keterampilan kritis dan kreatif di kalangan siswa melalui pendidikan 

berbasis masalah. Penelitian ini mengadopsi metodologi penelitian 

kualitatif, menggunakan observasi kelas, wawancara dengan guru dan 

siswa, dan analisis dokumen untuk mengumpulkan data. Temuan 

penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai 

implementasi strategi pendidikan berbasis masalah dan efektivitasnya 

dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada 

siswa sekolah dasar. Penelitian ini berkontribusi pada literatur yang 

ada tentang metode pengajaran inovatif dan menawarkan 

rekomendasi praktis bagi para pendidik yang ingin meningkatkan 

kemampuan kritis dan kreatif siswa melalui pendidikan berbasis 

masalah. 

ABSTRACT 

This research study investigates a practical approach used in an elementary 

school in Sukabumi to develop critical and creative skills among students 

through problem-based education. This study adopted a qualitative research 

methodology, using classroom observations, interviews with teachers and 

students, and document analysis to collect data. The findings of this study 

provide valuable insights regarding the implementation of problem-based 

educational strategies and their effectiveness in cultivating critical and 

creative thinking skills in elementary school students. This research 

contributes to the existing literature on innovative teaching methods and 

offers practical recommendations for educators who wish to enhance students' 

critical and creative abilities through problem-based education. 
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1. PENDAHULUAN 

Penerapan pemikiran kritis dan kreatif pada siswa sangat penting untuk meningkatkan hasil 

belajar mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tematik terpadu berbasis 

pengembangan pemikiran kritis dan kreatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Sariaman et al., 

2021). Pelatihan penulisan karya ilmiah bagi remaja juga dapat meningkatkan ide kreatif, berpikir 
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kritis, dan inovatif pada siswa (El-Sulukiyyah & Mardiningsih, 2023). Selain itu, kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif juga penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan ekonomi di SD/MI 

(Novitasari, 2014; Zakaria, 2020). Model pembelajaran berbasis proyek juga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada mahasiswa (Anita, 2017). Dengan menerapkan 

pemikiran kritis dan kreatif pada siswa, mereka dapat mengembangkan kemampuan analisis, 

evaluasi, dan sintesis, serta dapat menghasilkan ide-ide baru yang inovatif dan kreatif. Hal ini akan 

membantu siswa dalam menghadapi tantangan di masa depan dan mempersiapkan mereka untuk 

menjadi pemimpin masa depan yang sukses. 

Pemikiran kritis dan kreatif adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang penting untuk 

dikembangkan pada siswa. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis dan menilai 

pemikiran dengan pandangan yang objektif dan tujuan untuk memperbaiki pemikiran (Sariaman et 

al., 2021; Zakaria, 2020). Sedangkan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide 

atau gagasan baru yang inovatif dan kreatif mengenai suatu hal. Kedua keterampilan ini sangat 

penting dalam pembelajaran, karena siswa dituntut untuk menganalisis gagasan dan berpikir secara 

kritis dan objektif tentang suatu masalah, serta menyajikan argumen yang dibangun dengan baik 

(Dahrul et al., 2022; Novitasari, 2014). Pemikiran kritis dan kreatif juga dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran tematik terpadu, pelatihan penulisan karya ilmiah, pembelajaran ekonomi dengan 

model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL), dan pembelajaran berbasis proyek (El-

Sulukiyyah & Mardiningsih, 2023). 

Peran guru sangat penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

pada siswa.  Merancang pembelajaran yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif siswa. Guru dapat merancang pembelajaran yang menantang siswa untuk berpikir secara 

kritis dan kreatif dengan memberikan tugas atau proyek yang memerlukan analisis, evaluasi, dan 

sintesis. Memberikan pelatihan atau pendampingan kepada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Mawardi et al., 2021). Guru dapat memberikan pelatihan 

atau pendampingan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, 

seperti pelatihan penulisan karya ilmiah atau pendampingan dalam mengembangkan RPP berbasis 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Saputra, 2023). 

Menggunakan model pembelajaran inovatif. Guru dapat menggunakan model 

pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek atau pembelajaran inovatif berbasis 

HOTS, untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa (Novita et al., 2022). 

Menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa. Guru harus menyesuaikan pembelajaran 

dengan karakteristik siswa, sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif sesuai dengan kemampuan mereka. 

Meningkatkan kreativitas guru (Tasya Marwah, 2023). Guru juga perlu meningkatkan kreativitas 

mereka dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan atau pendampingan 

dalam merancang pembelajaran inovatif atau menggunakan media pembelajaran yang kreatif 

(Eriyanti et al., 2022). 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada siswa dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti merancang pembelajaran yang menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif siswa, memberikan pelatihan atau pendampingan kepada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif, menggunakan model pembelajaran inovatif, menyesuaikan 
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pembelajaran dengan karakteristik siswa, dan meningkatkan kreativitas guru (Eriyanti et al., 2022; 

Mawardi et al., 2021; Novita et al., 2022; Triastuti, 2021; Zakaria, 2020). Salah satu contoh kegiatan 

pendampingan yang dilakukan untuk meningkatkan kreativitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran berbasis HOTS adalah melalui lesson study for teach community bagi guru 

Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA (Asbari et al., 2022). Melalui kegiatan ini, guru-guru lebih 

kreatif dalam merancang, melaksanakan pembelajaran, dan evaluasi secara HOTS. Guru kreatif 

memilih permasalahan untuk mengembangkan kemampuan siswa mengidentifikasi masalah dalam 

belajar; merancang langkah-langkah pembelajaran yang dapat membimbing siswa berpikir kritis 

dan kreatif; memilih dan merancang bahan ajar, mengembangkan, dan memanfaatkan media 

pembelajaran; dan menyusun instrument penilaian pembelajaran untuk memandu siswa belajar dan 

berpikir tingkat tinggi (Bahri, 2019). 

Contoh kegiatan pendampingan yang dilakukan untuk meningkatkan kreativitas guru 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis HOTS adalah melalui lesson study for 

teach community bagi guru Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA (Lesmana et al., 2020). Melalui 

kegiatan ini, guru-guru lebih kreatif dalam merancang, melaksanakan pembelajaran, dan evaluasi 

secara HOTS. Guru kreatif memilih permasalahan untuk mengembangkan kemampuan siswa 

mengidentifikasi masalah dalam belajar; merancang langkah-langkah pembelajaran yang dapat 

membimbing siswa berpikir kritis dan kreatif; memilih dan merancang bahan ajar, 

mengembangkan, dan memanfaatkan media pembelajaran; dan menyusun instrument penilaian 

pembelajaran untuk memandu siswa belajar dan berpikir tingkat tinggi (Franzhardi & Kristiawan, 

2021; Ikhsan et al., 2022; Kartina et al., n.d.; Wardani et al., 2021). 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui pendidikan berbasis 

masalah merupakan bidang penelitian yang penting. Meskipun ada beberapa penelitian yang telah 

mengeksplorasi topik ini, masih ada kesenjangan penelitian dalam hal pendekatan praktis yang 

dapat diimplementasikan di dalam kelas (Birgili, 2015; Masek & Yamin, 2011; Nurkhin & 

Pramusinto, 2020; Thai et al., 2017; Zabit, 2010). Satu studi mengembangkan e-modul gelombang 

suara dan gelombang cahaya yang terintegrasi untuk pendidikan STEM untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa sekolah menengah (Fathiya & Asrizal, 2022). Penelitian 

ini menggunakan model pengembangan ADDIE dan menemukan bahwa e-modul tersebut valid 

dan dapat digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 

Penelitian lain telah meneliti dampak pembelajaran berbasis masalah (PBL) terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Salah satu penelitian menemukan bahwa penerapan PBL 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa (Nurkhin & Pramusinto, 2020). 

Penelitian lain melakukan meta-analisis dan menemukan bahwa PBL memiliki efek positif yang 

kuat terhadap kemampuan berpikir kritis (Ranggi et al., 2021). Secara keseluruhan, ada kebutuhan 

akan pendekatan yang lebih praktis untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

melalui pendidikan berbasis masalah. Penelitian di masa depan dapat berfokus pada 

pengembangan dan pengujian pendekatan semacam itu di dalam kelas. 

Literature Review 

A. Pemikiran Kritis Pada Siswa 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa di abad ke-21, dan pendidikan 

berbasis masalah adalah salah satu pendekatan yang dapat membantu mengembangkan 
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keterampilan ini. Pendidikan berbasis masalah mendorong siswa untuk mengembangkan 

kompetensi komunikasi dan berpikir kritis, meningkatkan pengarahan diri dan kepemilikan atas 

pembelajaran mereka sendiri, serta meningkatkan pengetahuan dan kemandirian mereka (Malkawi, 

2003). Efektivitas blended learning, yang merupakan metode pembelajaran yang dibantu oleh 

teknologi, juga telah diteliti dalam kaitannya dengan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

(Sukma & Priatna, 2021). Sebuah tinjauan literatur sistematis tentang keterampilan berpikir kritis 

dalam pendidikan menemukan bahwa banyak tujuan pendidik termasuk mempersiapkan siswa 

untuk berpikir kritis, yang juga merupakan kualitas yang dicari oleh pemberi kerja dari lulusan 

universitas (Nor & Sihes, 2021).  

Pembelajaran berbasis proyek juga telah terbukti memiliki dampak positif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan berkolaborasi, dan kreativitas siswa (Megayanti et al., 2020). Di Indonesia, kemampuan 

berpikir kritis matematis merupakan salah satu kemampuan yang terdapat dalam kompetensi 4C 

yang harus dimiliki oleh siswa abad ke-21, dan telah banyak penelitian yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis yang telah dilakukan (Elmawati & Juandi, 2022).  

Akhirnya, keterlibatan mahasiswa kedokteran dalam penelitian ilmiah telah dianjurkan 

baru-baru ini dalam pendidikan kedokteran, dan ulasan ini menyoroti pentingnya, tantangan, dan 

solusi untuk melibatkan mahasiswa kedokteran Afrika dalam penelitian ilmiah (Bah et al., 2022). 

Secara keseluruhan, pendidikan berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa, dan terdapat berbagai 

pendekatan dan strategi lain yang telah dipelajari dan terbukti efektif dalam konteks yang berbeda. 

B. Kreativitas Pada Siswa 

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara pendidikan berbasis masalah 

dan kreativitas pada siswa. Sebuah studi yang dilakukan dengan siswa kelas VIII menemukan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkan tingkat berpikir kreatif siswa 

dengan kemampuan tinggi dalam relasi dan fungsi (Nurdyani et al., 2018). Penelitian lain bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kreatif siswa dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan menemukan bahwa intervensi pembelajaran berbasis 

proyek secara efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kreatif siswa, terutama dalam 

hal mengidentifikasi masalah, menemukan solusi, dan mengevaluasinya (Chen & Chang, 2021). 

Sebuah penelitian dengan metode campuran menemukan bahwa penggunaan pembelajaran 

berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam matematika. 

Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur rata-rata peningkatan 

kemampuan kreatif siswa yang dinormalisasi dan menemukan peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan berpikir kreatif siswa (Supianti et al., 2019). 

Sebuah studi kuasi-eksperimental menyelidiki perubahan dalam pembelajaran matematika 

siswa melalui pemecahan masalah kreatif dan menemukan peningkatan yang signifikan secara 

statistik dalam skor untuk sebagian besar kategori tes kreativitas dan pemecahan masalah (Khalid 

et al., 2020). Sebuah studi yang dilakukan dengan siswa kelas VII menemukan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah efektif dalam hal kreativitas siswa dan hasil belajar siswa (Farida et al., 2020). 

Sebuah studi mengeksplorasi peran penemuan fakta, penemuan masalah, dan penemuan solusi 

dalam mendorong pemecahan masalah yang kreatif di pendidikan dasar dan menemukan 
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hubungan positif antara penemuan fakta dan penemuan masalah dengan jumlah ide yang 

dihasilkan dan keaslian ide-ide tersebut (van Hooijdonk et al., 2020). 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

berbasis masalah dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk menumbuhkan kreativitas pada 

siswa, terutama dalam hal meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan 

masalah kreatif. 

C. Pendidikan Berbasis Masalah 

Pendidikan berbasis masalah adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam memecahkan masalah-masalah di dunia nyata. Sebuah penelitian menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah merupakan alternatif yang efektif untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam matematika. Penelitian ini melibatkan kuliah dan 

menggunakan desain kasus tunggal satu sisi, dan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan analisis dokumen (Pahrudin, 2019). 

Penelitian lain menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-

eksperimental dan menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa untuk 

secara aktif melakukan investigasi dalam memecahkan masalah, yang membantu membentuk 

kemampuan mereka untuk berpikir kritis (Yulianti, n.d.). 

Sebuah studi penelitian pengembangan menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam sains dan matematika. 

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan desain pretest-posttest dan 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah memiliki dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Puspita & Aloysius, 2019). 

Sebuah studi penelitian kuantitatif eksperimental menemukan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pendidikan matematika. 

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan desain satu kelompok post-test tanpa 

kelas kontrol dan menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada aturan pencacahan (Maulidiya & Nurlaelah, 2019). 

Sebuah studi penelitian literatur menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam mata kuliah pendidikan kewarganegaraan. 

Studi ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dan menemukan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan mengharuskan mereka 

untuk bekerja dalam kelompok, menganalisis masalah, menemukan solusi, dan menarik kesimpulan 

(Abdulah & Gistituati, 2023). 

Sebuah kerangka kerja konseptual mengusulkan sebuah model untuk memberdayakan 

pemikiran kritis siswa melalui pembelajaran berbasis masalah dalam bidang kimia. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang dikategorikan sebagai tinjauan literatur dan 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dengan berfokus pada pertanyaan, menganalisis argumen, mengajukan dan menjawab 

pertanyaan, mengungkapkan pendapat, mengamati dan mempertimbangkan hasil, 

mengidentifikasi asumsi, dan memutuskan suatu tindakan (Saputro, 2021). 
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Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan berbasis 

masalah dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis pada siswa, khususnya dalam pendidikan matematika dan sains. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

memungkinkan eksplorasi dan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti, 

termasuk perspektif dan pengalaman para partisipan (Sugiyono, 2016). Penelitian ini memberikan 

data yang kaya dan terperinci yang dapat berkontribusi pada analisis komprehensif dari topik 

penelitian. Lokasi penelitian untuk studi ini adalah sebuah sekolah dasar di Sukabumi. Pemilihan 

sekolah tersebut didasarkan pada kenyamanan dan aksesibilitas. Kesediaan sekolah untuk 

berpartisipasi dalam penelitian dan penerapan strategi pendidikan berbasis masalah juga menjadi 

pertimbangan penting. Untuk mengumpulkan data tentang pengembangan keterampilan kritis dan 

kreatif melalui pendidikan berbasis masalah, beberapa metode pengumpulan data digunakan. 

Observasi kelas dilakukan untuk mendapatkan wawasan tentang implementasi strategi 

pendidikan berbasis masalah dan dampaknya terhadap keterampilan kritis dan kreatif siswa. 

Peneliti mengamati kegiatan kelas reguler dan mendokumentasikan informasi yang relevan seperti 

strategi instruksional, keterlibatan siswa, dan proses pemecahan masalah. Pengamatan dilakukan 

selama periode tertentu untuk menangkap berbagai praktik di kelas. Wawancara semi-terstruktur 

dilakukan dengan guru dan siswa untuk mengumpulkan perspektif mereka tentang pengembangan 

keterampilan kritis dan kreatif melalui pendidikan berbasis masalah. Wawancara ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi pengalaman, tantangan yang dihadapi, dan manfaat yang dirasakan dari 

pendidikan berbasis masalah. Wawancara direkam secara audio dengan persetujuan peserta, 

ditranskrip kata demi kata, dan dianalisis untuk mengidentifikasi tema dan pola yang berulang. 

Analisis dokumen dilakukan untuk melengkapi data observasi dan wawancara. Dokumen-

dokumen yang relevan, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), contoh hasil kerja siswa, 

dan kebijakan sekolah yang terkait dengan pendidikan berbasis masalah, ditinjau. Analisis ini 

memberikan wawasan tambahan mengenai strategi yang digunakan, keselarasan kurikulum, dan 

bukti pengembangan keterampilan kritis dan kreatif. Data yang terkumpul melalui proses analisis 

yang ketat untuk mengidentifikasi tema dan pola utama yang terkait dengan pengembangan 

keterampilan kritis dan kreatif melalui pendidikan berbasis masalah. Analisis ini melibatkan 

langkah-langkah berikut: 

a. Mentranskrip dan mengorganisir data observasi, wawancara, dan dokumen. 

b. Mengkodekan data, memberikan label pada unit-unit informasi yang bermakna. 

c. Mengkategorikan kode-kode tersebut ke dalam tema dan sub-tema yang lebih luas. 

d. Memeriksa hubungan antara tema dan sub-tema untuk mendapatkan interpretasi yang 

bermakna. 

e. Melakukan triangulasi temuan dari berbagai sumber data untuk meningkatkan 

validitas dan reliabilitas. 

f. Proses analisis data mengikuti prinsip-prinsip analisis data kualitatif, termasuk 

pencelupan dalam data, perbandingan yang konstan, dan pengecekan anggota jika 

memungkinkan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan dari penelitian ini memberikan gambaran umum tentang pendekatan praktis yang 

digunakan di sebuah sekolah dasar di Sukabumi untuk mengembangkan keterampilan kritis dan 

kreatif melalui pendidikan berbasis masalah. Temuan-temuan ini didasarkan pada observasi kelas, 

wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen. 

A. Gambaran Umum Strategi Pendidikan Berbasis Masalah 

Salah satu Sekolah dasar di Sukabumi menerapkan strategi pendidikan berbasis masalah 

untuk mendorong pemikiran kritis dan kreatif di kalangan siswa. Para guru merancang pengalaman 

belajar yang berpusat pada masalah dunia nyata, yang memungkinkan siswa untuk terlibat dalam 

penyelidikan, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Penggunaan pertanyaan terbuka dan tugas-

tugas otentik merangsang pemikiran siswa dan mendorong mereka untuk mengeksplorasi berbagai 

perspektif. Sekolah menggunakan teknologi dan sumber daya lainnya untuk mendukung kegiatan 

pemecahan masalah, yang selanjutnya meningkatkan kemampuan kritis dan kreatif siswa. 

B. Perspektif Guru tentang Pengembangan Keterampilan Kritis dan Kreatif 

Wawancara dengan para guru mengungkapkan keyakinan mereka yang kuat akan 

pentingnya mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif pada siswa. Mereka menyatakan 

bahwa pendidikan berbasis masalah menyediakan platform untuk mengembangkan keterampilan 

ini dengan mendorong siswa untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, menghasilkan ide, dan 

mengusulkan solusi inovatif. Para guru menekankan peran pertanyaan yang efektif, perancah, dan 

umpan balik dalam membimbing pemikiran siswa dan mendorong proses kognitif tingkat tinggi. 

Mereka juga menyoroti perlunya pengembangan profesional yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan pemahaman dan implementasi pendidikan berbasis masalah. 

C. Pengalaman dan Persepsi Siswa tentang Pendidikan Berbasis Masalah 

Wawancara dengan siswa memberikan wawasan yang berharga tentang pengalaman dan 

persepsi mereka tentang pendidikan berbasis masalah. Para siswa menyatakan antusiasme dan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, karena pendidikan berbasis masalah 

memungkinkan mereka untuk berpartisipasi secara aktif, berkolaborasi dengan teman sebaya, dan 

menerapkan pengetahuan mereka pada situasi kehidupan nyata. Mereka menyebutkan bahwa 

tugas-tugas pemecahan masalah menantang pemikiran mereka, merangsang keingintahuan, dan 

mendorong pemikiran mandiri. Para siswa mengakui pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

seperti menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, dan membuat keputusan yang tepat. Mereka 

juga mengakui adanya pengembangan kreativitas melalui curah pendapat, menghasilkan ide, dan 

berpikir di luar kebiasaan. 

Analisis dokumen yang relevan, termasuk rencana pelajaran dan sampel pekerjaan siswa, 

memberikan bukti tambahan tentang pengembangan keterampilan kritis dan kreatif melalui 

pendidikan berbasis masalah. Rencana pelajaran menunjukkan integrasi yang disengaja dari tugas-

tugas pemecahan masalah dan kegiatan yang membutuhkan pemikiran tingkat tinggi. Sampel 

pekerjaan siswa menunjukkan bukti pemikiran kritis, pendekatan pemecahan masalah yang kreatif, 

dan keaslian dalam solusi mereka. Keselarasan kurikulum dengan prinsip pendidikan berbasis 
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masalah menunjukkan upaya yang sistematis dan terarah untuk memupuk keterampilan kritis dan 

kreatif siswa. 

Diskusi 

Temuan penelitian ini menjelaskan pendekatan praktis yang digunakan di sebuah sekolah 

dasar di Sukabumi untuk mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif melalui pendidikan 

berbasis masalah. Bagian diskusi mengintegrasikan temuan-temuan ini dengan literatur yang ada 

dan memberikan analisis yang lebih dalam tentang efektivitas, tantangan, dan implikasi dari 

pendidikan berbasis masalah dalam menumbuhkan pemikiran kritis dan kreatif di kalangan siswa. 

Temuan-temuan penelitian ini sangat mendukung efektivitas pendidikan berbasis masalah 

dalam mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif di kalangan siswa sekolah dasar. Penerapan 

strategi pendidikan berbasis masalah di kelas memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

dalam penyelidikan, menganalisis informasi, dan menerapkan pengetahuan mereka pada masalah-

masalah di dunia nyata. Penekanan pada pertanyaan terbuka dan tugas-tugas otentik mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa, sementara sifat kolaboratif dan kreatif dari kegiatan pemecahan 

masalah merangsang pemikiran kreatif mereka. Integrasi teknologi dan sumber daya lainnya 

semakin meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan inovasi siswa. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, yang menekankan dampak positif dari pendidikan berbasis masalah 

pada pengembangan keterampilan kritis dan kreatif (Bah et al., 2022; Birgili, 2015; Fathiya & Asrizal, 

2022; Masek & Yamin, 2011; Novita et al., 2022; Nurkhin & Pramusinto, 2020; Ranggi et al., 2021; 

Thai et al., 2017; Zabit, 2010; Zakaria, 2020) 

A. Tantangan dan Keterbatasan 

Studi ini mengidentifikasi beberapa tantangan dan keterbatasan yang terkait dengan 

implementasi pendidikan berbasis masalah. Guru menghadapi kesulitan dalam mengelola 

kemampuan siswa yang beragam dan memastikan dukungan individual dalam lingkungan 

pembelajaran berbasis masalah. Keterbatasan waktu dan tuntutan kurikulum juga dilaporkan 

sebagai hambatan potensial untuk implementasi pendidikan berbasis masalah secara penuh. Selain 

itu, beberapa guru menyatakan perlunya pelatihan dan sumber daya tambahan untuk merancang 

dan mengimplementasikan pelajaran berbasis masalah secara efektif. Mengatasi tantangan dan 

keterbatasan ini sangat penting untuk memaksimalkan manfaat pendidikan berbasis masalah. 

B. Implikasi untuk Praktik Pendidikan 

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pendidikan. Para 

pendidik harus mempertimbangkan untuk menggabungkan strategi pendidikan berbasis masalah 

untuk menumbuhkan keterampilan kritis dan kreatif di kalangan siswa. Memberikan kesempatan 

pengembangan profesional bagi guru untuk meningkatkan pemahaman dan implementasi 

pendidikan berbasis masalah sangatlah penting. Desain kurikulum harus memprioritaskan integrasi 

masalah dunia nyata yang otentik yang mendorong pemikiran kritis dan kreativitas. Selain itu, 

penggunaan teknologi dan sumber daya lainnya harus didorong untuk mendukung kegiatan 

pemecahan masalah dan pemikiran inovatif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada tentang 

pengembangan keterampilan kritis dan kreatif melalui pendidikan berbasis masalah. Temuan-

temuannya menyoroti pendekatan praktis yang digunakan di sebuah sekolah dasar di Sukabumi 
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dan keefektifannya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Wawasan 

yang diperoleh dari penelitian ini dapat memandu para pendidik dalam menerapkan strategi 

pendidikan berbasis masalah dan pada akhirnya meningkatkan kemampuan kritis dan kreatif siswa 

di kelas. 

 

4. KESIMPULAN 

Studi ini meneliti pendekatan praktis yang digunakan di sebuah sekolah dasar di Sukabumi 

untuk mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif melalui pendidikan berbasis masalah. 

Temuan ini menunjukkan efektivitas pendidikan berbasis masalah dalam mengembangkan 

keterampilan-keterampilan penting di antara para siswa. Penerapan strategi pendidikan berbasis 

masalah menciptakan lingkungan yang mendorong pemikiran kritis, kreativitas, dan kolaborasi. 

Perspektif para guru mengungkapkan keyakinan yang kuat akan pentingnya 

pengembangan keterampilan kritis dan kreatif. Mereka menekankan pentingnya pertanyaan yang 

efektif, perancah, dan umpan balik dalam memandu proses berpikir siswa. Pengalaman dan 

persepsi siswa menunjukkan antusiasme, keterlibatan, dan pertumbuhan mereka dalam berpikir 

kritis dan kreatif melalui pendidikan berbasis masalah. Analisis dokumen memberikan bukti 

tambahan tentang keberhasilan integrasi tugas dan kegiatan pemecahan masalah yang selaras 

dengan kurikulum. 

Studi ini juga mengidentifikasi tantangan dan keterbatasan yang terkait dengan penerapan 

pendidikan berbasis masalah, termasuk mengelola kemampuan siswa yang beragam dan 

keterbatasan waktu. Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan penyediaan 

kesempatan pengembangan profesional bagi guru, memastikan sumber daya dan dukungan yang 

memadai, serta mengadaptasi kurikulum untuk mengakomodasi prinsip-prinsip pendidikan 

berbasis masalah. 
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